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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan sub sektor
transportasi yang diteliti sebelum dan masa pandemi covid 19 serta untuk menganalisis
dan mengetahui perbedaan kinerja keuangan perusahaan sub sektor transportasi yang
diteliti sebelum dan masa pandemi covid 19. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini memakai Paired
Sample T Test serta Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap Rasio Solvabilitas variabel Debt to
Asset Equity (DER) sebelum dan masa pandemi covid 19, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap Rasio Likuiditas variabel Current Ratio (CR) sebelum dan masa
pandemi covid 19 serta terdapat perbedaan yang signifikan Rasio Profitabilitas variabel
Return on Asset (ROA) sebelum dan masa pandemi covid 19.

ABSTRACT

Keywords :
Debt to Equity Ratio,
Current Ratio, Return on
Asset, before covid 19
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This study aims to determine the condition of the financial performance of the
transportation sub-sector companies studied before and during the covid 19 pandemic
and to analyze and determine differences in the financial performance of the
transportation sub-sector companies studied before and during the covid 19 pandemic.
The sampling technique used was purposive sampling. The data analysis technique in this
study used the Paired Sample T Test and the Wilcoxon Signed Rank Test. The results

showed that there was no significant difference to the Solvency Ratio of the Debt to Asset
Equity (DER) variable before and during the covid 19 pandemic, there was no significant
difference to the Liquidity Ratio of the Current Ratio (CR) variable before and during the
covid 19 pandemic and there were differences significant Profitability Ratio Return on
Assets (ROA) before and during the covid 19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Covid 19 awal kali ditemui di kota wuhan Cina bertepatan pada tanggal 31 Desember 2019
serta organisasi kesehatan dunia (World Health Organization) mengumumkan virus corona selaku
pandemi global yang bertepatan pada tanggal 11 Maret 2020 (Gunardi et al., 2019). Akibat
terdapatnya pandemi covid 19 ini banyak mempengaruhi pada bagian zona industri baik politik, sosial
serta ekonomi. Pandemi covid 19 menyebabkan penyusutan pemasukan sampai kinerja keuangan di
berbagai industri tanah air menjadi tersendat. Salah satu industri yang terdampak akibat pandemi covid
19 merupakan perusahaan sub sektor transportasi dimana ada transportasi darat, laut serta udara
(Rianti, 2021).

Kasus covid 19 pertama kali berasal dari dua warga Indonesia yang tertular virus covid 19
dengan warga negara Jepang saat datang ke Indonesia (Velarosdela, 2021). Sebagai upaya pemutusan
rantai covid 19 pemerintah menetapkan peraturan (lockdown) seperti pembatasan skala besar (PSBB)
serta pemberlakuan pembatasan kegiatan di masyarakat (PPKM). Peraturan dilaksanakan dengan
penyuluhan belajar, kerja serta beribadah dilakukan di rumah masing-masing (Wielechowski et al.,
2020). Kementerian perhubungan (kemenhub) menerbitkan peraturan No. 18 tahun 2020 menjelaskan
tentang pengendalian transportasi untuk daerah Indonesia dalam rangka pemutusan rantai covid 19.
Dalam ketentuan ini mencakup penumpang kendaraan pribadi serta umum. Transportasi ini mencakup
transportasi kereta api, darat, laut serta udara (Sugiyanto, 2019).
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Dampak pandemi terhadap transportasi darat seperti penutupan jalan ataupun wilayah yang
termasuk kedalam zona merah covid 19. Pada tanggal 24 April - 6 Mei 2020 di pemberlakukan larangan
mudik, melalui kementerian perhubungan (kemenhub) No. 25 tahun 2020 berisikan tentang ketentuan
pengendalian transportasi selama masa mudik Idul Fitri Tahun 1441 H. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik kapasitas angkutan armada serta realisasi jumlah penumpang menurun dari 413 juta pada tahun
2019 menjadi 186 juta tahun 2020. Transportasi darat yang terdampak pandemi covid 19 salah satunya
PT Kereta Api Indonesia pendapatan tahun 2019 sebesar Rp 26.25 triliun tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar Rp18,07 triliun. Penurunan lumayan besar mencapai 31,16 % (Sugeng Sumariyadi,
2021). Pada bulan Mei 2020 di New South Wales, Australia kapasitas bus standard sepanjang 12 meter
serta gerbong kereta masing — masing telah dikurangi menjadi 12 dan 32 penumpang (Tirachini & Cats,
2020).

Dampak pandemi terhadap transportasi laut, sungai, danau serta penyeberangan menurut riset
badan penelitian serta pengembangan kementerian perhubungan. Pemerintah menerapkan peraturan
tentang layanan transportasi laut, sungai, danau dan penyeberangan berupa pembatasan penumpang
paling banyak 50 % dari pada jumlah kapasitas tempat duduk. Kinerja transportasi laut pada bulan
Maret mengalami penurunan sebesar 15 % (Miyarni Hasan, 2021). Berdasarkan Badan Statistik jumlah
penumpang angkutan laut dalam negeri yang diberangkatkan pada Januari 2020 tercatat 2,2 juta orang
atau turun 4,10 % dibanding Desember 2019. Jumlah barang yang diangkut turun 3,70 % menjadi 25,1
juta ton (Badan Pusat Statistik, 2020).

Dampak pandemi terhadap transportasi udara menurut riset beritasatu.com industri
penerbangan global mengalami penurunan sebesar Rp 2.867 triliun (Unggul Wirawatan, 2021). Contoh
PT Garuda Indonesia menutup penerbangan ke China serta sebagian rute ke Hongkong, Singapura serta
ke Arab Saudi (Sugiarti, 2020). Berdasarkan Badan Statistik jumlah penumpang angkutan udara
menurun 3,7 juta tahun 2019 menjadi 1,7 juta tahun 2020, jumlah penumpang mengalami penurunan
sebesar 80,61 % (Dimas Jarot Bayu, 2021). Pandemi covid 19 menyebabkan pendapatan maskapai
penerbangan global menurun sebesar US $ 314 miliar atau sekitar 55 % dibandingkan tahun 2019.
Maskapai kawasan Asia Pasifik mengalami penurunan pendapatan sebesar US $ 113 miliar pada tahun
2020 atau sebesar 50 % dibandingkan tahun 2019 (Agung et al., 2019).

Strategi perusahaan transportasi saat pandemi covid 19 untuk menarik penumpang serta
menjaga stabilitas keuangan perusahaan yaitu dengan cara memberikan promo atau diskon tiket kepada
penumpang serta perusahaan transportasi memodifikasi yang biasanya mengangkut penumpang
dialihfungsikan sebagai angkutan barang. Perusahaan transportasi juga harus mematuhi protokol
kesehatan serta harus melaksanakan 3M yaitu menjaga jarak, memakai masker serta mencuci tangan.
Berdasarkan riset (Badan Pusat Statistik, 2021) mengatakan pertumbuhan domestik bruto (PDB) sektor
transportasi mengalami penurunan yang sangat signifikan dengan minus 15,4 % pada tahun 2020.
Menurut riset bisnis.com sektor transportasi yang paling terdampak pandemi covid yaitu maskapai
penerbangan yang mengalami penurunan sebesar minus 53,8 % di kuartal 1VV/2020. Kereta api juga
mengalami penurunan sebesar minus 455 % di kuartal 1V/2020 serta angkutan sungai serta
penyebrangan juga mengalami penurunan yaitu sebesar minus 12,2 % di kuartal 1VV/2020 (Bima, 2021).

Kinerja keuangan ialah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
sudah melakukan serta memakai aturan penerapan keuangan secara baik serta benar (Dr. Francis
Hutabarat & Gita Puspita, 2021:2). Evaluasi kinerja keuangan dalam hal ini dilakukan untuk menilai
sejauh mana efektifitas perusahaan dalam mengelola keuangan serta melaksanakan proses operasional
perusahaan. Ada beberapa jenis analisis rasio keuangan yaitu rasio solvabilitas, rasio likuiditas serta
rasio profitabilitas. Rasio solvabilitas menampilkan apakah perusahaan dapat memenuhi semua
kewajiban jangka panjang ataupun jangka pendek apabila perusahaan mengalami likuidasi. Rasio
likuiditas menampilkan apakah perusahaan dapat memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek seperti
untuk membayar pendapatan karyawan, utang jatuh tempo dan biaya operasional perusahaan serta
Rasio profitabilitas menampilkan apakah perusahaan dapat menghasilkan keuntungan untuk
kelangsungan hidup perusahaan (Hasyim et al., 2020).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk deskriptif komparatif, yaitu sebuah penelitian dengan cara mencari
jawaban secara mendasar dari hubungan sebab dan akibat dan menguraikan faktor yang menjadi
penyebab terjadinya peristiwa atau fenomena dan kejadian tertentu yang sudah terjadi. Tujuan
menggunakan deskriptif komparatif yaitu untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan kinerja
perusahaan sub sektor transportasi sebelum dan masa pandemi covid 19 atau periode 2019 - 2020 yang
nantinya akan diukur menggunakan rasio keuangan serta pengujian data dalam penelitian ini
menggunakan (Statistical Program for Social Science).

Penelitian ini menggunakan data sekunder. perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar
ada 47 perusahaan. Sampel yang akan digunakan yaitu perusahaan sub sektor transportasi periode 2019
dan 2020 yang memakai satuan penuh. Perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah sebanyak 36 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan
menggunakan purposive sampling yaitu memilih sampel dengan kriteria-kriteria tertentu yaitu:

Tabel 1 Prosedur Pengambilan Sampel

Kriteria Jumlah
Perusahaan

Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan sub 47
sektor transportasi terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan @)
keuangan perusahaan secara lengkap selama
tahun 2019 dan 2020.
Laporan keuangan yang tidak memakai satuan (@))]
penuh.
Perusahaan yang memenuhi syarat sebagai 36
sampel

Sumber: Data diolah penulis (2022)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2 Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
DER_Sebelum 36 -794 1193 108.42 279.399
DER_Masa 36 -655 2190 105.89 414.586
CR_Sebelum 36 5 1172 165.06 217.421
CR_Masa 36 3 672 143.92 144.065
ROA_Sebelum 36 -19 25 A7 8.171
ROA_Masa 36 -45 24 -3.61 12.520
Valid N (listwise) 36

Sumber: Data diolah penulis (2022)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif sebelum dan sesudah covid 19 diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Rasio Solvabilitas menggunakan variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebelum pandemi covid
19 data (n) berjumlah 36 dengan nilai standar deviasi 279.39, nilai mean 108.42, nilai maximum 1193
serta nilai minimum -794. Rasio Solvabilitas menggunakan variabel Debt to Equity Ratio (DER) masa
pandemi covid 19 data (n) berjumlah 36 dengan nilai standar deviasi 414.586 , nilai mean 105.89,
nilai maximum 2190 serta nilai minimum -665.
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Rasio Likuiditas menggunakan variabel Current Ratio (CR) sebelum pandemi covid 19 data
(n) berjumlah 36 dengan nilai standar deviasi 217.421, nilai mean 165.06, nilai maximum 1172 serta
nilai minimum 5. Rasio likuiditas menggunakan variabel Current Ratio (CR) masa pandemi covid 19
data (n) berjumlah 36 dengan nilai standar deviasi 144.065, nilai mean 143.92, nilai maximum 672
serta nilai minimum 3.

Rasio Profitabilitas menggunakan variabel Return on Asset (ROA) sebelum pandemi covid-19
data (n) berjumlah 36 dengan nilai standar deviasi 8.171, nilai mean 0.17, nilai maximum 25 serta nilai
minimum -19. Rasio Profitabilitas menggunakan variabel Return on Asset (ROA) masa pandemi covid
19 data (n) berjumlah 36 dengan nilai standar deviasi 12.520, nilai mean sebesar -3.61, nilai maximum
24 serta nilai minimum -45.

Uji Normalitas
Tabel 3 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

DER_Sebelum  DER Masa CR_Sebelum CR_Masa ROA_Sebelum ROA_Masa

N 36 36 36 36 36 36

Normal Mean 108.42 105.89 165.06 143.92 17 -3.61
Parameters*®  giq.

Deviation 279.399 414.586 217.421 144.065 8.171 12.520

Most Extreme  Absolute 270 .286 .243 .180 138 .162

Differences Positive .246 .286 .243 .180 114 110

Negative -.270 -.269 -231 -.164 -.138 -.162

Test Statistic 270 .286 .243 .180 138 .162

Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢ .000¢ .000¢ .005¢ .082¢ .017¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah penulis (2022)

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Rasio Solvabilitas menggunakan variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebelum pandemi covid
19 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 dalam hal ini dapat dinyatakan
tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada masa pandemi covid 19 menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 dalam hal ini dapat dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Rasio Likuiditas menggunakan variabel Current Ratio (CR) sebelum pandemi covid 19
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 dalam hal ini dapat dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Sedangkan pada masa pandemi covid 19 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.005 < 0.05 dalam hal ini dapat dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Rasio Profitabilitas menggunakan variabel Return on Asset (ROA) sebelum pandemi covid 19
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.082 > 0.05 dalam hal ini dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Sedangkan pada masa pandemi covid 19 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.017 < 0.05 dalam hal ini dapat dinyatakan tidak berdistribusi normal.
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Uji Hipotesis
Uji Hy

Uji Hidilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan Debt to Equity
Ratio (DER) pada perusahaan transportasi sebelum dan masa pandemi covid 19.

Tabel 4 Uji Beda Uji Beda Wilcoxon Signed Rank Debt to Asset Equity (DER) Sebelum dan

Masa Pandemi Covid 19 Perusahaan Transportasi
Test Statistics?

DER_Sebelum -

DER_Masa
z -1.434°
Asymp. Sig. (2-tailed) .152

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

Sumber: Data diolah penulis (2022)

Rasio Solvabilitas menggunakan variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebelum dan masa
pandemi covid 19 menunjukkan nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.152 > 0,05 dalam
hal ini dapat dinyatakan bahwa Ho diterima dan Hj ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap Rasio Solvabilitas variabel Debt to Asset Equity (DER) pada perusahaan sub sektor
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan masa pandemi covid 19. Berdasarkan
uji statistik deskriptif nilai rata-rata variabel Debt to Asset Equity (DER) sebelum pandemi covid 19
sebesar 108.42 atau 108 % dan masa pandemi covid 19 sebesar 105.89 atau 106 %. Dalam hal ini dapat
dinyatakan bahwa terjadi penurunan Debt to Asset Equity (DER) pada masa pandemi covid 19.
Meskipun terjadi penurunan tetapi nilai Debt to Asset Equity (DER) diatas angka 1 atau 100 % hal ini
dapat diketahui bahwa hutang atau kewajiban perusahaan lebih besar dari pada modal sendiri. Tetapi
pada masa pandemi covid 19 ekuitas perusahaan memiliki kapasitas yang tinggi untuk menjamin
liabilitasnya dibandingkan sebelum pandemi covid 19. Sehingga dapat diketahui bahwa terjadi
penurunan Debt to Equity Ratio (DER) pada masa pandemi covid 19. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dempo, 2016) dimana tidak terdapat perbedaan yang
signifikan Debt to Equity Ratio (DER) sebelum dan sesudah akuisisi pada perusahaan listing di Bursa
Efek Indonesia tahun 2006 — 2016.

Uji H;

Uji Hz dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan Current
Ratio (CR) pada perusahaan transportasi sebelum dan masa pandemi covid 19.

Tabel 5 Uji Beda Uji Beda Wilcoxon Signed Rank Current Ratio (CR) Sebelum dan Masa
Pandemi Covid 19 Perusahaan Transportasi

Test Statistics?
CR Sebelum - CR_Masa
Z -.848°P
Asymp. Sig.
(2-tailed) 3%

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Sumber: Data diolah penulis (2022)

Rasio Likuiditas menggunakan variabel Current Ratio (CR) sebelum dan masa pandemi covid
19 menunjukkan nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.396 > 0,05 hal ini dapat dinyatakan
bahwa Ho diterima dan H2 ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap Rasio
Likuiditas variabel Current Ratio (CR) perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia antara sebelum dan masa pandemi covid 19. Berdasarkan uji statistik deskriptif hasil rata-
rata variabel Current Ratio (CR) sebelum pandemi covid 19 sebesar 165.06 atau 165 % dan masa
pandemi covid 19 sebesar 143.92 atau 144 %.Artinya terjadi penurunan pada masa pandemi covid 19.
Penurunan Current Ratio (CR) disebabkan karena pemerintah menerapkan sistem (lockdown) seperti
pembatasan skala besar (PSBB) serta pemberlakuan pembatasan kegiatan di masyarakat (PPKM).
Peraturan dilaksanakan dengan penyuluhan belajar, kerja serta beribadah dilakukan di rumah masing-
masing, sebagian rute penerbangan ditutup seperti rute ke China, Hongkong, Singapura serta ke Arab
Saudi serta pembatasan penumpang paling banyak 50 % dari pada jumlah kapasitas tempat duduk.
Dengan adanya kebijakan tersebut perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tersebut kurang baik dalam memaksimalkan labanya serta kurang maksimal dalam mengelola aktiva
lancarnya untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau di masa terjadinya pandemi covid 19
perusahaan transportasi berada dalam kesulitan posisi keuangan untuk memenuhi hutang lancarnya
dibandingkan dengan sebelum pandemi covid 19. Sehingga dapat diketahui bahwa terjadi penurunan
Current Ratio (CR) pada masa pandemi covid 19. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ediningsih & Satmoko, 2022) dimana tidak terdapat perbedaan yang signifikan
Current Ratio (CR) pada perusahaan makanan dan minuman sebelum dan saat pandemi covid 19
tahun 2019 - 2020.

Uji Hs
Uji Hs dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan Return on Asset (ROA)
pada perusahaan transportasi sebelum dan masa pandemi covid 19.

Tabel 6 Uji Beda Paired Sample T test Return on Asset (ROA) Sebelum dan Masa Pandemi
Covid 19 Perusahaan Transportasi

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval of

Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair ROA_Sebelum -
3.778 10.965 1.828 .068 7.488 2.067 35 .046

1 ROA_Masa

Sumber: Data diolah penulis (2022)

Rasio Profitabilitas menggunakan variabel Return on Asset (ROA )sebelum dan masa pandemi
covid 19 menunjukkan nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.46 < 0,05 hal ini dapat
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan Rasio
Profitabilitas variabel Return on Asset (ROA) perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia antara sebelum dan masa pandemi covid 19. Berdasarkan uji statistik deskriptif hasil
rata-rata variabel Return on Asset (ROA) sebelum pandemi covid 19 sebesar 0.17 dan masa pandemi
covid 19 sebesar -3.61. Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa terjadi penurunan pada masa pandemi
covid 19. Hal ini menandakan bahwa perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tersebut kurang baik dalam mengelola aktiva yang dimiliki serta tidak mampu menghasilkan laba bersih
di masa terjadinya pandemi dibandingkan dengan sebelum pandemi covid 19. Penurunan Return on
Asset (ROA) terjadi karena masa pandemi covid 19 pemerintah menetapkan peraturan (lockdown)
seperti pembatasan skala besar (PSBB) serta pemberlakuan pembatasan kegiatan di masyarakat
(PPKM). Peraturan dilaksanakan dengan penyuluhan belajar, kerja serta beribadah dilakukan di rumah
masing-masing, sebagian rute penerbangan ditutup seperti rute ke China, Hongkong, Singapura serta
ke Arab Saudi serta pembatasan penumpang paling banyak 50 % dari pada jumlah kapasitas tempat
duduk. Dengan adanya kebijakan tersebut secara tidak langsung menyebabkan penurunan pendapatan
pada perusahaan transportasi. Sehingga dapat diketahui bahwa terjadi penurunan Return on Asset (ROA)
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pada masa pandemi covid 19. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Pratama et al., 2021) dimana terdapat perbedaaan yang signifikan Return on Asset (ROA) pada
perusahaan ritel sebelum dan sesudah covid 19 tahun 2019 - 2020. Hal ini menandakan bahwa
pendapatan perusahaan ritel yang didapatkan sesudah pandemi covid 19 mengalami penurunan
dibandingkan sebelum pandemi covid 19.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap Rasio
Solvabilitas variabel Debt to Asset Equity (DER) sebelum dan masa pandemi covid 19, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap Rasio Likuiditas variabel Current Ratio (CR) sebelum dan masa
pandemi covid 19 serta terdapat perbedaan yang signifikan Rasio Profitabilitas variabel Return on Asset
(ROA) sebelum dan masa pandemi covid 19. Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu hanya memakai
dua periode yaitu tahun 2019 - 2020, memakai satu sektor perusahaan serta penelitian ini dibatasi hanya
tiga rasio yaitu rasio solvabilitas, rasio likuiditas serta rasio profitabilitas. Berdasarkan penelitian diatas,
untuk peneliti selanjutnya dapat melengkapi keterbatasan serta kekurangan dalam penelitian ini agar
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. Peneliti juga dapat menambah variabel lain, sektor yang
terdampak pandemi covid 19 seperti sub sektor hotel, restoran serta pariwisata dan lain — lainnya yang
ada di Bursa Efek Indonesia serta menambah periode yang bisa jadi berpengaruh pada hasil penelitian.
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